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ABSTRAK 

Nama    : Maya Novita Harahap 

Nim   : 19 201 00001 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Judul : Pengaruh Peer Group Terhadap Disiplin Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa MTs S Babussalam 

Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais 
 

Peer group menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kedisiplinan 

yang dimiliki seseorang, sebab peer group akan mempengaruhi cara berfikir serta cara 

bertindak dan hal ini dikarenakan kesamaan usia, kesamaan sikap, serta kesamaan 

lingkungan bermain yang tercipta dari pergaulan peer group. Terbentuknya peer group 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mendorong siswa untuk bisa 

merealisasikan disiplin belajar yang diharapkan, yakni manfaat positif untuk keberhasilan 

belajar tiap individu. Meski tidak jarang pula, peer group membentuk hal negatif pada 

diri siswa. Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengaruh peer 

group siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais, (2) 

Bagaimana disiplin belajar Pendidikan Agama Islam siswa MTs S Babussalam Basilam 

Baru Kecamatan Angkola Muaratais, dan (3) Apakah ada pengaruh yang signifikan 

antara peer group terhadap disiplin belajar Pendidikan Agama Islam siswa MTs S 

Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif ex post facto yaitu penelitian yang bertujuan untuk melihat ada 

tidaknya pengaruh suatu variabel terhadap variabel yang lain. Populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 195 orang, dengan menggunakan teknik random sampling maka yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 39 orang. Instrument pengumpulan data 

yang digunakan adalah angket. Angket digunakan untuk memperoleh data awal 

penelitian. Kemudian teknik analisa data yang digunakan adalah statistik deskriptif, 

statistik inferensial (uji normalitas dan analisis regresi sederhana) dan koefisien 

determinasi dengan bantuan Microsoft Excel 2010 dan kemudian ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peer Group Siswa MTs S Babussalam Basilam 

Baru Kecamatan Angkola Muaratais masuk dalam kategori cukup baik dengan perolehan 

angka 71,79%. Disiplin Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MTs S Babussalam 

Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais masuk dalam kategori cukup baik dengan 

perolehan angka 70,35%. Terdapat pengaruh yang signifikan antara peer group terhadap 

disiplin belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

Kecamatan Angkola Muaratais. Hal ini terbukti berdasarkan hasil uji t dimana thitung 3,484 

> ttabel 1,685 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Kemudian berdasarkan hasil koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,9425 atau 94,25%. 

Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan Pengaruh Peer Group Terhadap 

Disiplin Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

Kecamatan Angkola Muaratais sebesar 94,25% dan 5,75% dipengaruhi oleh variabel 

yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

 

Name    : Maya Novita Harahap 

Reg. Number  : 19 201 00001 

Study Program  : Islamic  Religious Education  

Title : The Influence of Peer Groups on Islamic Religious 

Education Learning Discipline of MTs S Babussalam 

Basilam Baru Students, Angkola Muaratais District 
 

Peer groups are one of the factors that influence a person's discipline, because 

peer groups will influence the way of thinking and the way of acting and this is due to 

similar ages, similar attitudes, and similar playing environments created by peer group 

interactions. The formation of peer groups in Islamic Religious Education learning 

encourages students to be able to realize the expected learning discipline, namely positive 

benefits for each individual's learning success. Although it is not uncommon, peer groups 

create negative things in students. The formulation of the problem in this research is (1) 

What is the influence of the peer group of students at MTs S Babussalam Basilam Baru, 

Angkola Muaratais District, (2) How is the learning discipline of Islamic Religious 

Education students at MTs S Babussalam Basilam Baru, Angkola Muaratais District, and 

(3) Is there any influence? significant among peer groups regarding the learning 

discipline of Islamic Religious Education students at MTs S Babussalam Basilam Baru, 

Angkola Muaratais District. This type of research is ex post facto quantitative research, 

namely research that aims to see whether or not there is an influence of one variable on 

other variables. The population in this study was 195 people, using random sampling 

techniques, the sample in this study was 39 people. The data collection instrument used 

was a questionnaire. A questionnaire was used to obtain initial research data. Then the 

data analysis techniques used are descriptive statistics, inferential statistics (normality 

test and simple regression analysis) and coefficient of determination with the help of 

Microsoft Excel 2010 and then conclusions are drawn. The results of this research show 

that the Student Peer Group of MTs S Babussalam Basilam Baru, Angkola Muaratais 

District is in the quite good category with a score of 71.79%. Islamic Religious Education 

Learning Discipline Students at MTs S Babussalam Basilam Baru, Angkola Muaratais 

District are in the quite good category with a score of 70.35%. There is a significant 

influence between peer groups on the learning discipline of Islamic Religious Education 

Students at MTs S Babussalam Basilam Baru, Angkola Muaratais District. This is proven 

based on the results of the t test where tcount 3.484 > ttable 1.685 so it can be concluded 

that the hypothesis in this study is accepted. Then based on the results the coefficient of 

determination was obtained at 0.9425 or 94.25%. This shows that the percentage 

contribution of Peer Group Influence on Islamic Religious Education Learning Discipline 

of MTs S Babussalam Basilam Baru Students, Angkola Muaratais District is 94.25% and 

5.75% is influenced by other variables not discussed in this research. 
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 الملخص
 

هاراهب انوفيت مايا  الاسم  : 
 رقم قيد  : ٠٠٠٠٩ ١٠٩ ٩١

 البرنامج الدراسي : التربية الإسلامية
ث  م بارو في نظام تعيم الدين الاسلامي الطلاب مدرسة المتوسطة باب السلام باسيلايراجماعة تٔا

 كولامورتٔيسىمنطقة أنج
 العنوان :

 
مجموعة الأقران من اسباب التأثير لسلوك الا تخلص الأن مجموعة الأقران يتأثير على التفكير و السلوك والاعمال. لسبب اتحال السن 

من الجماعة وتكوين الجماعة في التعلم وعلى الا خص تربية دين الاسلام ويجر الطالب الانفعا على طريقة التعلم  والراه والبيئة. الذي يتكون
ذه اعمرافية والنظر على  المرجوق. لنيل النجاح لكل ثخص ومن ناحية اخرى على طريقةالجماعة يجر على اعمال السلبية لكل طالب. وعلى ى

. قنون التعلم الدينية ٕلجماعة على الطلاب في مدرسة الثانوية باب السلام باسيلم بارو ولايةاعكولا موارتيسى. . لتأثيرا أالنغاطا التالية. 
ل موجود تاثير التطوران على الجماعة في التعلم وفنون التعلم للتعلم  . ىٖالطلاب مدرسة الثانوية باب السلام اللام باسيلم بارو ولاية موارتايسى. 

رافو على النظر  ذه اعمراقية والنظر غايتة واى للطلاب مدرسة الثانوية باب السلام اللام باسيلم بارو ولاية موارتايسى. على ىالذين الاسلمي 
رثخاص. بطريقة  ٜٖاثخاص بطريقة التخيمن وكانت المند وبات  ٜ٘ٔذه المرافية والنظر جمعت  الايجابية من ناحية والبية من نا حية احرى. في ى

دد و  ا في اله ا على تكامله ذه الطريقة الارتناع والانحفاض على نظر ته ان ثخصية معلومات ثخصية طريقة الاولى للنظر و المراقبة. ىالمعلو م
ذه النظريات ثدل على الجماعة احسن الطرق في مدرسة باب السلم  . ثم نأخذ النتيبة من ىٕٓٔٓالاحضاء مع التعا ون على ثبكة الكتر و نية 

ذه  % في المات قنون تعلم الدينية مدرسةالثانوية باب السلم بارو ولاية اغكولا مورتايسى ىٜٚ,ٔٚدد  بارو موارتيسى ولاية اغكولا على الهبسيلم 
%. تلل على التأثى بتطوران جيدان على طرية الجماعة و تعلم دين الاسلام في مدرسة الثانويةباب السلام باسيلم ٖ٘،ٓٚاحن الطرق بسنبة 

ذا الطريق. طريقا  ذا الامركاف ى وبنا على ى ٘ٛٙ.ٔ<  ٗٛٗ.ٖعلى  t ذه الحقيقة بطريقةالاخيارية ولاية اغكولا مورتايسى. على ان ى بارو
% في قنون التعليم على الجماعة في التعليم والتعلم الدين الاسلامي على طلاب ٕ٘،ٜٗاو  ٕٜ٘ٗ،ٓدك بنسبة  مقبولا و محددالارقام اواله

ارخى الذى لايبحث  ذه التاير النه % ى٘ٚ،٘% و ٕ٘،ٜٗكولا مورتايسى. واما الاخصائيةبسنبة تانوية باب السلام بار ولاية اأنجالالمدرسة 
 النظريان ذه ى في

 
 التعليم النالنتيجة : الجماعة نظام وانفبان في
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara alamiah, manusia adalah makhluk sosial, dan selalu 

condong pada kemajuan dan peradaban. Oleh karena itu, berhubungan dan 

berteman dengan orang lain adalah salah satu terbentuknya kehidupan 

sosial tersebut. Manusia tidak akan mampu merealisasikan kehidupan 

sosialnya kecuali melalui kontak hubungan dengan orang lain, melalui 

jalinan persahabatan dan pertemanan. Manusia tidak akan dapat hidup 

menyendiri, dan hal ini berlaku bagi semua orang, baik pria maupun 

wanita, pemuda maupun pemudi.
1
 

Persoalan ini harus mendapat perhatian besar, khususnya pada 

masa remaja, sebab pada masa-masa itu seorang teman sangat berpengaruh 

pada sikap dan perilaku seseorang, misalnya pergaulan bebas dan berbagai 

hubungan lainnya. Suatu pertemanan dapat menimbulkan kebaikan 

maupun keburukan. Oleh karena itu, pentingnya seseorang bersikap 

selektif dalam bergaul dan memilih teman. Memilih teman yang tepat 

adalah ibarat memilih persimpangan jalan yang sulit, akan mengantar pada 

kebahagiaan atau pada kesengsaraan. Teman yang jahat akan menyeret 

temannya menuju kesesatan dan kerusakan moral. Sebaliknya, memilih 

teman yang baik, beragama dan dari keluarga yang terhomat akan 

menghantarkan pada kebahagiaan dan keberhasilan seorang remaja. 

                                                      
1
 Husain Maazhahiri, Pintar Mendidik Anak: Panduan Lengkap Bagi Orangtua, Guru, 

Dan Masyarakat Berdasarkan Ajaran Islam, (Jakarta: PT. Lentera Basritama, 2002), hlm. 305. 



2 

 

 

 

Pada masa remaja, teman mempunyai peranan penting dalam 

kehidupan remaja dimana remaja mulai untuk berteman secara 

berkelompok dan remaja cenderung memilih untuk berteman dengan 

orang yang memiliki karakteristik perilaku dan kepribadian yang sama 

dengan dirinya.
2
 Pada masa remaja, banyak individu yang berusaha untuk 

membangun kedekatan dengan peer group atau kelompok teman-teman 

sebayanya. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang penting pada masa 

remaja. Beberapa remaja akan melakukan apapun, agar dapat dimasukkan 

sebagai anggota. 

Kebutuhan untuk diterima dalam peer group atau kelompok teman 

sebaya menyebabkan remaja melakukan perubahan dalam sikap dan 

perilaku sesuai perilaku anggota kelompok teman sebayanya. Demikian 

pula bila anggota kelompok teman mencoba melanggar tata tertib yang 

berlaku di dalam sekolah seperti bolos, cabut, ribut, tidak mengerjakan pr 

atau merokok maka siswa cenderung mengikutinya tanpa memperhatikan 

akibat bagi dirinya sendiri begitu pula sebaliknya. Hal tersebut tidak 

mengherankan, alasannya karena siswa begitu ingin diterima dan diakui 

keberadaannya dalam kelompok. Ditambah perilaku seseorang dapat 

muncul ketika individu meniru sikap atau tingkah laku orang lain 

dikarenakan tekanan yang nyata maupun dibayangkan oleh remaja. 
3
 

                                                      
2
  I Gusti Agung Tri Santriari dan David Hizkia Tobing, “Hubungan Antara Penerimaan 

Kelompok Teman Sebaya Dengan Konsep Diri Pada Remaja Panti Asuhan Di Kabupaten 

Bandung”, Jurnal Psikologi Udayana, Volume 3, No. 1, 2016, hlm. 2. 
3
 Tika Rahmadhani dan Junaidi, “Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dengan Disiplin 

Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri Binaan Khusus Dumai Riau”, Naradidik: Journal of 

Education & Pedagogy, Volume 2, No. 1, 2023, hlm. 58. 
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Peer group atau kelompok teman sebaya adalah anak-anak atau 

remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama. Pada 

hakikatnya, peer group telah memasuki pada masa anak-anak sejak usia 4 

tahun, anak telah merasakan kebutuhan/kehausan sosial atau social 

hanger. Pada masa menjelang remaja, peer group cenderung terdiri atas 

satu jenis kelamin yang sama karena secara fisik mempunyai ciri yang 

berbeda. Pada masa remaja awal anak pria maupun wanita timbul 

kesadaran terhadap dirinya. Persepsi terhadap dirinya disebut physical self 

atau body image, misalnya seorang gadis merasa cukup cantik atau tidak 

cantik, mempunyai mata yang indah, mempunyai rambut yang ikal atau 

lurus, panjang dan sebagainya. Anak pria sadar terhadap bentuk badannya 

yang tinggi atau yang pendek, yang gagah atau tidak gagah. Demikian pula 

dapat dinilai teman-temannya yang tergolong tampan cantik yang sering 

dijadikan pembicaraan dengan kata-kata good looks.
4
 

Hubungan peer group pada masa perkembangan remaja dapat 

dikenali pada terstruktur dari sekolah. Hubungan peer group mengalami 

berbagai perubahan penting pada masa remaja. Pada masa kanak-kanak, 

fokus hubungan peer group adalah disukai oleh teman-teman sekelas dan 

diikutkan pada permainan-permainan, atau perbincangan pada saat makan 

siang. Tidak diperhatikan atau bahkan lebih buruk, tidak disukai dan 

ditolak oleh teman sekelas, dapat memberi pengaruh yang buruk pada 

perkembangan psikologis anak, yang kadang terbawa hingga masa remaja. 

                                                      
4
 Sri Rumini dan Siti Sundari, Perkembangan Anak Dan Remaja, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2004), hlm. 66. 
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Pergaulan peer group merupakan interaksi individu pada anak-anak 

atau remaja dengan tingkat usia yang sama serta melibatkan keakraban 

yang relatif besar diantara kelompoknya dan hal-hal yang dikerjakan 

dalam kelompoknya. Faktor terbentuknya pertemanan peer group di dasari 

oleh beberapa hal yaitu dengan siapa dia bergaul, apa saja yang dilakukan 

saat proses pergaulan, dan seberapa intens mereka melakukan pergaulan.
5
 

Menurut Santrock menekankan bahwa melalui pergaulan sebayalah anak-

anak dan remaja belajar bagaimana pergaulan dalam hubungan yang 

simetris dan timbal balik.
6
 Dengan peer group anak-anak atau remaja 

belajar memformulasikan dan menyatakan pendapat mereka masing-

masing dan menghargai sudut pandang temannya, menegosiasikan solusi 

atas perselisihan secara kooperatif, dan mengubah standar perilaku yang 

dapat diterima oleh semua orang. 

Peer group memiliki peran penting dalam pembentukkan disiplin 

belajar siswa. Dalam hal belajar peer group merupakan kelompok teman 

yang dapat mengajak, memotivasi, dan menuntun dalam keberhasilan 

belajar seseorang. Dorongan pembentukan disiplin belajar yang kuat 

sering diimbangi oleh rasa setia kawan dan toleransi yang besar terhadap 

kelompok teman sebayanya. Di antara peer group mereka mengadakan 

pembagian peran, dan sering kali mereka patuh terhadap peran dan aturan 

yang diberikan kepada masing-masing anggota. 

                                                      
5
 Lisa Widyastuti, “Hubungan Antara Peranan Kelompok Teman Sebaya (Peer Group) 

Dengan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP N 4 Kalasan” Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan 

dan Konseling”, Volume 4, No. 9, 2018, hlm. 573. 
6
 John W. Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 205. 
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Peer group menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kedisiplinan yang dimiliki seseorang, sebab peer group akan 

mempengaruhi cara berfikir serta cara bertindak dan hal ini dikarenakan 

kesamaan usia, kesamaan sikap, serta kesamaan lingkungan bermain yang 

tercipta dari pergaulan peer group. Terbentuknya peer group dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam mendorong siswa untuk bisa 

merealisasikan disiplin belajar yang diharapkan, yakni manfaat positif 

untuk keberhasilan belajar tiap individu. Meski tidak jarang pula, peer 

group membentuk hal negatif pada diri siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan diperoleh informasi bahwa 

pengaruh peer group terhadap disiplin belajar siswa MTs S Babussalam 

Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais memiliki relasi yang variatif, 

diantaranya adalah siswa merasa senang nyaman bergabung dengan 

kelompok temannya, siswa aktif dalam belajar ketika disatukelompokkan 

dengan kelompok teman dekatnya, siswa merasa rendah diri, siswa kurang 

aktif dalam belajar ketika disatukelompokan dengan dengan siswa yang 

bukan pilihannya sendiri, terbentuk geng pertemanan di dalam kelas, bolos 

ketika pembelajaran dan mempengaruhi siswa yang lain untuk melanggar 

tata tertib belajar di kelas. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 

melakukan penelititian yang berjudul “Pengaruh Peer Group Terhadap 

Disiplin Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MTs S Babussalam 

Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di atas, maka identifikasi 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Peer group memiliki pengaruh yang besar dalam memilih peer group. 

2. Memilih peer group dalam hal belajar memiliki pengaruh terdapat diri 

sendiri serta memiliki pengaruh terhadap disiplin dalam belajar. 

3. Disiplin belajar siswa bisa berkurang dikarenakan oleh peer group 

yang sering bersamanya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah melihat bagaimana 

pengaruh peer group terhadap disiplin belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peer Group Siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

Kecamatan Angkola Muaratais? 

2. Bagaimana Disiplin Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MTs S 

Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais? 

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara Peer Group terhadap 

Disiplin Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MTs S Babussalam 

Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais? 
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E. Defenisi Operasional Variabel 

 Untuk mempermudah memahami judul penelitian maka peneliti 

membuat defenisi operasional variabel adalah sebagai berikut: 

1. Peer Group 

Kata peer group berasal dari Bahasa Inggris yang mempunyai 

arti kelompok teman sebaya. Menurut Santosa bahwa secara umum 

peer group diartikan sebagai kumpulan orang yang mempunyai 

kesamaan serta kesenangan yang relatif sama.
7
 Sedangkan menurut 

Hamzah dan Setiawati mengemukakan bahwa peer group adalah 

sekumpulan anak-anak yang memiliki usia yang sama atau lahir pada 

waktu yang sama dan juga dalam perkembangan yang sama.
8
 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peer group 

merupakan sekumpulan orang yang mempunyai persamaan usia dan 

pola pikir yang hampir sama. Umumnya, peer group pada remaja 

mempunyai usia yang setingkat atau usia tidak setingkat tetapi 

memiliki tingkat kedewasaan atau kematangan yang relatif sama. 

Defenisi operasional peer group yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah peer group atau kelompok teman sebaya yang 

berada di dalam lingkungan sekolah. Adapun indikator-indikator peer 

group antara lain adalah kesamaan usia, situasi, keakraban, ukuran 

kelompok, dan perkembangan kognisi. 

                                                      
7
 Aam Aminah dan Fitriyah Nurdianah, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku 

Bullying Siswa”, Jurnal Eksplorasi Bimbingan Dan Konseling, Volume 1, No. 1, 2019, hlm. 3. 
8
 Fajri Hamzah dan Setiawati, “The Relationship Between The Influence Of People`s 

People On Learning Disciplin”, Spektrum: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Volume 8, No. 3, 

2020, hlm. 303. 
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2. Disiplin Belajar 

Disiplin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai tata tertib (di sekolah, kemiliteran), ketaatan (kepatuhan), 

kepada peraturan (tata tertib).
9
 Disiplin merupakan sikap taat terhadap 

seluruh peraturan dan tata tertib yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

Menurut Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa disiplin 

merupakan suatu aturan pendidikan. Kata “disiplin” merujuk pada 

kepatuhan seseorang dalam mengikuti tata tertib karena dorongan oleh 

kesadaran yang ada pada kata hatinya.
10

  

Sedangkan belajar merupakan proses dari perkembangan hidup 

seseorang. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. Indikator adanya kegiatan belajar adalah 

adanya perubahan tingkah laku, pola pikir, dan sikap seseorang. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin 

belajar adalah kecenderungan mematuhi aturan, tata tertib, dan 

sekaligus mengendalikan diri, menyesuaikan diri terhadap aturan-

aturan. Indikator disiplin belajar dalam penelitian ini antara lain adalah 

ketaatan terhadap tata tertib sekolah, ketaatan terhadap kegiatan belajar 

di sekolah dan ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah. 

                                                      
9
 Rohimah Nur Nasution, “Pengaruh Disiplin Belajar Dan Minat Siswa Terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing 

Natal”, Jurnal Bisnis, Manajemen Dan Ekonomi, Volume 1, No. 3, 2020, hlm. 15. 
10

 Tatta Herawati Daulae, “Upaya Keluarga Dalam Pembinaan Disiplin Belajar Di Era 

Milenial”, Jurnal Darul `Ilmi, Volume 8, No. 2, 2020, hlm. 264. 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui Peer Group Siswa MTs S Babussalam Basilam 

Baru Kecamatan Angkola Muaratais. 

2. Untuk mengetahui Disiplin Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 

MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara Peer Group 

terhadap Disiplin Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MTs S 

Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais. 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian 

pengaruh peer group terhadap disiplin belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais 

diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian pengaruh peer group terhadap disiplin belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

Kecamatan Angkola Muaratais diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam kemajuan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, 

dan dapat dijadikan sebagai sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya 

agar bertambah baik kedepannya. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan peneliti tentang ilmiah khususnya dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam, dan untuk memenuhi syarat-syarat guna 

melengkapi tugas-tugas memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd.) dalam bidang Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan bagi guru-guru 

dalam meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang bermanfaat bagi pengelola pendidikan, dan menjadi bahan 

evaluasi bagi sekolah untuk memperbaiki masalah-masalah dalam 

pembelajaran yang terjadi di sekolah. 

d. Bagi Lembaga Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan 

Hasil penelitian ini sebagai sumbangan koleksi berupa 

bahan pustaka dan bahan bacaan bagi mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang dimaksud di sini adalah keseluruhan 

dari isi penelitian secara singkat yang terdiri dari lima bab. Sistematika 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah, defenisi 

operasional variabel, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

Bab II adalah membahas tentang landasan teori yang terdiri dari 

kerangka teori yaitu, pengertian peer group, latar belakang munculnya 

peer group, pergaulan peer group, dampak positif dan negatif peer group, 

indikator peer group, pengertian disiplin belajar, manfaat disiplin belajar, 

indikator disiplin belajar. Penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan 

hipotesis. 

Bab III adalah membahas tentang metodologi penelitian yang 

terdiri dari lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan 

sampel, instrumen penelitian, uji instrumen (validitas dan reabilitas), dan 

teknik analisis data. 

Bab IV adalah membahas tentang hasil penelitian yang terdiri dari 

gambaran umum objek penelitian, deskripsi data penelitian, analisis data, 

pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 

Bab V adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Peer Group 

a. Pengertian Peer Group 

Kata Peer group berasal dari Bahasa Inggris yang 

mempunyai arti kelompok teman sebaya. Peer group merupakan 

individu yang memiliki kedekatan dan tingkat kedewasaan yang 

sama. Menurut Santosa bahwa secara umum peer group diartikan 

sebagai kumpulan orang (seumuran) yang mempunyai kesamaan 

serta kesenangan yang relatif sama.11 Menurut Hamzah dan 

Setiawati mengemukakan bahwa peer group adalah sekumpulan 

anak-anak atau remaja yang memiliki usia yang sama atau lahir 

pada waktu yang sama dan juga dalam perkembangan yang sama.12 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, peer group merupakan 

sekumpulan orang yang saling berinteraksi yang mempunyai 

beberapa persamaan, baik usia, jenis kelamin, maupun pola pikir 

sehingga muncul perasaan selalu ingin bersama. Umumnya, peer 

group pada remaja mempunyai usia yang setingkat atau usia tidak 

setingkat tetapi memiliki tingkat kedewasaan atau kematangan 

yang relatif sama. 

                                                      
11

 Aam Aminah dan Fitriyah Nurdianah, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku 

Bullying Siswa”, Jurnal Eksplorasi Bimbingan Dan Konseling, Volume 1, No. 1, 2019, hlm. 3. 
12

 Fajri Hamzah dan Setiawati, “The Relationship Between The Influence Of People`s 

People On Learning Disciplin”, Spektrum: Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Volume 8, No. 3, 

2020, hlm. 303. 
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b. Latar Belakang Munculnya Peer Group 

Sebagai makhluk sosial, manusia sangat bergantung pada 

manusia lainnya dalam menjalani hidup. Manusia mempunyai 

hasrat untuk menjadi satu dengan manusia lain di sekelilingnya, 

juga memiliki hasrat untuk menjadi satu dengan keadaan alam 

sekitarnya. Hal itu menjadi salah satu sebab terwujudnya suatu 

kelompok sosial, yang di antaranya adalah peer group.  

Sebagian besar interaksi peer group pada remaja terjadi 

dalam group atau kelompok. Pada masa ini seorang remaja 

memiliki hasrat yang kuat untuk diterima sebagai anggota 

kelompok, serta merasa tidak puas jika tidak bersama teman-

temannya. Memiliki seorang teman harus memperhatikan anjuran 

memilih teman. Dalam Islam, berteman atau memilih teman sangat 

di anjurkan. Sebagaimana firman dalam Q.S Al-Hujurat/49:13: 

لَ لتَِ عَارَفُ وْا ۚ   نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثٓى وَجَعَلْنٓكُمْ شُعُوْبًاوَّقَ بَاۤىِٕ يَ ُّهَا النَّاسُ اِناَّ خَلَقْنٓكُمْ مِّ ياآ

                                ۳۱عَلِيْمٌ خَبِي ْرٌ  اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللِّّٓ اتَْ قٓىكُمْ اِۗنَّ اللَّّٓ 

Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, 

kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.
13

 

 

                                                      
13

 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur`an Kemenag RI, Al-Qur`an Dan Terjemahannya, 

(Jakarta: Maktabah Al-Fatih, 2015), hlm. 517. 
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Pandangan sosiologi, faktor yang mendasari manusia 

berkelompok adalah adanya kesamaan tujuan, nasib, ideologi, 

musuh dan suku bangsa atau kelompok etnis. Menurut Abdul 

Syani, terbentuknya suatu kelompok sosial karena adanya naluri 

manusia yang selalu ingin hidup bersama. Manusia membutuhkan 

komunikasi dalam membentuk kelompok, karena melalui 

komunikasi orang dapat mengadakan ikatan dan pengaruh 

psikologis secara timbal balik.
14

 

Dasar kemungkinan terbentuknya peer group adalah sebab 

remaja lebih mengutamakan kegiatan yang dilakukan secara 

bersama seperti bercengkrama, berpergian, pergi ke sekolah, 

melucu, bermain maupun mendengarkan musik bersama. Selain itu 

disebabkan oleh lingkungan rumah yang sama, sekolah sama, 

hingga kegiatan di masyarakat yang diikuti sama. Maka remaja 

dengan sadar maupun tidak disadari akan membentuk suatu 

kelompok dengan temannya yang memiliki berbagai persamaan. 

Mereka membentuk kelompok dengan aturan-aturan tertentu. 

c. Pergaulan Peer Group 

Peer group adalah tempat untuk membentuk hubungan 

dekat dan berperan dalam perkembangan pribadi dan sosial remaja 

yang berfungsi sebagai latihan bagi hubungan yang akan mereka 

bina di masa dewasa. 

                                                      
14

 Saidang dan Suparman, “Pola Pembentukan Solidaritas Sosial Dalam Kelompok Sosial 

Antara Pelajar”, Edumaspul: Jurnal Pendidikan, Volume 3, No. 2, 2019, hlm. 124. 
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Aktivitas remaja bersama peer group memang baik untuk 

perkembangan remaja. Namun, apabila nilai yang dikembangkan 

dalam peer group adalah nilai negatif maka akan menimbulkan 

bahaya bagi perkembangan jiwa individu yang akan berpengaruh 

pada proses belajar remaja. Jika remaja terlalu banyak melakukan 

aktivitas bersama teman-temannya sampai lupa waktu, maka akan 

merugikan remaja karena kegiatan belajarnya menjadi terganggu. 

Dalam Al-Qur`an diperintah berteman dengan orang yang benar. 

Sebagaimana firman dalam Q.S At-taubah/9:119: 

دِقيِْنَ  َ وَكُىْنىُْا مَعَ الصه ۳۱۱يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنىُا اتَّقىُا اللّٰه   

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 

kepada Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang 

benar.
15

 

Remaja sebagai manusia yang sedang tumbuh dan 

berkembang terus melakukan interaksi sosial baik antara remaja 

maupun terhadap lingkungan lain. Melalui proses adaptasi, remaja 

mendapatkan pengakuan sebagai anggota kelompok baru yang ada 

dalam lingkungan suatu kelompok remaja. Dalam pergaulan 

remaja, kebutuhan untuk dapat diterima bagi setiap individu 

merupakan suatu hal yang sangat mutlak sebagai makhluk sosial.
16
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Pembentukan sikap, tingkah laku dan perilaku sosial remaja 

banyak ditentukan oleh pengaruh lingkungan ataupun teman-teman 

sebaya. Kecenderungan remaja akan rendah ketika remaja mampu 

berpendapat bahwa peer group adalah tempat untuk belajar kepada 

kelompok, belajar menyesuaikan diri dengan standar kelompok, 

belajar berbagi rasa, belajar bersikap sportif, belajar menerima dan 

melakukan tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang lain, 

belajar perilaku sosial yang baik, dan belajar bekerja sama.
17

 

d. Dampak Positif dan Negatif Peer Group 

Peer group adalah anak-anak atau remaja yang memiliki 

usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama.
18

 Interaksi 

diantara peer group yang berusia sama memiliki peran yang sangat 

unik. Pertemanan berdasarkan tingkat usia dengan sendirinya akan 

terjadi meskipun sekolah tidak menerapkan sistem usia. Remaja 

dibiarkan menentukan sendiri komposisi masyarakat mereka. 

Bagaimanapun, seseorang dapat belajar menjadi seorang petarung 

yang baik hanya jika berada diantara teman-teman yang seusianya. 

Menurut Slamet Santoso menyatakan bahwa pengaruh dari 

perkembangan peer group terhadap individu atau kelompok 

terdapat dampak positif dan dampak negatif diantaranya adalah 

sebagai berikut: 
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1) Dampak positif dari peer group yaitu: 

a) Apabila dalam hidupnya, individu memiliki peer group 

maka akan lebih siap menghadapi kehidupan. 

b) Individu dapat mengembangkan rasa solidaritas antar 

sesama teman-temanya.  

c) Apabila individu masuk dalam peer group, setiap anggota 

kelompok dapat menyeleksi kebudayaan dari beberapa 

teman-temannya.  

d) Setiap anggota dapat berlatih memperoleh pengetahuan dan 

melatih kecakapan bakatnya.  

e) Mendorong individu untuk bersikap mandiri.  

f) Menyalurkan perasaan dan pendapat demi kemajuan 

kelompok. 

2) Dampak negatif dari peer group yaitu:  

a) Sulit menerima individu yang tidak memiliki kesamaan.  

b) Tertutup bagi individu lain yang tidak termasuk anggota 

kelompok.  

c) Menimbulkan rasa iri pada anggota yang tidak memiliki 

kesamaan dengan dirinya 

d) Timbul persaingan antar anggota kelompok. 

e) Timbul pertentangan antar peer group yang satu dengan 

yang lainnya.
19
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e. Indikator Peer Group 

Peer group adalah sekelompok anak-anak atau remaja yang 

memiliki usia yang relatif sama atau tingkat kematangan yang 

kurang lebih sama dan memiliki perasaan dan kesenangan yang 

sama pula. Adapun indikator peer group yang dikemukakan oleh 

Conny R. Samiawan, adalah sebagai berikut: 

1) Kesamaan Usia 

Kesamaan usia lebih memungkinkan anak untuk 

memiliki minat-minat dan tema-tema pembicaraan atau 

kegiatan yang sama sehingga mendorong terjadinya hubungan 

pertemanan dengan peer group ini. 

2) Situasi 

Faktor situasi berpengaruh disaat anak-anak berjumlah 

banyak akan cenderung memilih permainan yang kompetitif 

dari pada permainan yang kooperatif. Sehingga faktor situasi 

ini mendorong terbentuknya hubungan pertemanan peer group 

atau kelompok teman sebaya. 

3) Keakraban 

Kolaborasi ketika pemecahan masalah lebih baik dan 

efisien bila dilakukan oleh anak di antara peer group yang 

akrab. Keakraban ini juga akan mendorong munculnya perilaku 

yang kondusif bagi terbentuknya persahabatan. 

 



19 

 

 

 

4) Ukuran Kelompok 

Apabila jumlah anak dalam kelompok hanya sedikit, 

maka interaksi yang terjadi cenderung lebih baik, lebih kohesif, 

lebih berfokus, dan lebih berpengaruh. 

5) Perkembangan Kognisi 

Anak yang kemampuan kognisinya meningkat, 

pergaulan dengan peer group juga meningkat. Anak-anak yang 

keterampilan kognisinya lebih unggul cenderung tampil 

sebagai pemimpin dan anggota kelompok yang memiliki 

pengaruh dalam kelompoknya.20 

2. Disiplin Belajar 

a. Pengertian Disiplin Belajar 

Disiplin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai tata tertib (disekolah, kemiliteran), ketaatan (kepatuhan), 

kepada pearturan (tata tertib).21 Menurut Suharsimi Arikunto 

mengemukakan bahwa disiplin merupakan suatu aturan 

pendidikan. Kata “disiplin” merujuk pada kepatuhan seseorang 

dalam mengikuti tata tertib karena dorongan oleh kesadaran yang 

ada pada kata hatinya.22 
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Disiplin berasal dari bahasa latin discere yang berarti 

belajar. Dari kata ini timbul kata disciplina yang berarti pengajaran 

dan pelatihan. Dan sekarang kata disiplin mengalami 

perkembangan makna dalam beberapa pengertian. Pertama, 

disiplin diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk 

pada pengawasan, dan pengendalian. Kedua, sebagai latihan yang 

bertujuan mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib.
23

 

Belajar adalah suatu proses yang mana proses tersebutlah 

yang memperbaiki kesalahan-kesalahan yang diperbuat, dengan 

belajar seseorang dapat berubah dari yang tidak baik ke yang baik 

atau dari yang baik ke yang lebih baik lagi. Belajar menunjukkan 

apa yang dilakukan seseorang sebagai subjek yang menerima 

pelajaran. Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup 

manusia. Dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan 

kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang.
24

 

Berdasarkan kutipan di atas disiplin belajar diartikan 

sebagai bagian dari karakter seorang individu untuk 

memperhatikan semua ketentuan yang berlaku dalam setiap 

melaksanakan aktivitas belajar sehingga semua berjalan sesuai 

dengan peraturan dan adanya kesadaran yang positif dalam 

mengikutinya, tidak karena unsur paksaan atau unsur takut. 
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Kegiatan belajar yang dilaksanakan dengan giat dan secara 

bersungguh-sungguh untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku 

dalam belajar dari yang tidak tahu menjadi tahu menguasai ilmu 

pengetahuan. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 

Dalam Al-Qur`an diterangkan tentang faktor yang 

mempengaruhi disiplin belajar. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Q.S An-Nisa/4:59: 

عُوا الرَّسُوْلَ وَاوُلِى الْاَمْرِ مِنْكُمْۚ  فاَِنْ  َ وَاطَِي ْ عُوا اللّّٓ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا اطَِي ْ ياآ
تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ بِاللِّّٓ وَالْيَ وْمِ  تَ نَازَعْتُمْ فيْ شَيْءٍ فَ رُدُّوْهُ اِلَى اللِّّٓ وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ

رٌ وَّ   ۳٥  ࣖاَحْسَنُ تََْوِيْلًا الْآخِرِۗ ذٓلِكَ خَي ْ
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah 

dan taatilah Rasul (Muhammad), dan (pemegang kekuasaan) di 

antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul (sunnahnya), 

jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
25

 

Firman Allah SWT di atas memaparkan bahwa setiap 

manusia dituntut untuk patuh dan taat kepada para pemimpin. 

Dalam proses pembelajaran pemimpin yang dimaksud disini 

adalah guru yang merupakan suri teladan bagi siswanya sehingga 

guru dihormati dan disegani oleh siswanya. Dengan sikap inilah 

siswa akan mengikuti setiap arahan dan perintahnya.  
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Dalam kegiatan belajar mengajar disiplin belajar sangatlah 

penting, karena dengan adanya disiplin siswa dapat belajar dengan 

sangat baik. Siswa yang terbiasa disiplin dalam belajar akan 

mempergunakan waktu dengan sebaik baiknya di rumah maupun di 

sekolah, sedangkan siswa yang tidak disiplin dalam belajar mereka 

kurang menunjukkan kesiapannya dalam belajar dan menunjukkan 

perilaku yang tidak baik dalam proses pembelajaran.  

Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin 

belajar. Menurut Unaradjan menyebutkan bahwa disiplin 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. 

1) Faktor Internal 

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang berasal dari 

diri siswa dan dapat mempengaruhi disiplin belajarnya. Dalam 

hal ini faktor internal dibagi menjadi dua yaitu keadaan fisik 

dan psikis merupakan aspek yang mempengaruhi pembentukan 

disiplin diri. 

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berasal dari 

lingkungan luar dan dapat mempengaruhi disiplin belajar 

siswa. Faktor eksternal tersebut meliputi kebiasaan keluarga, 

penerapan tata tertib sekolah, dan kondisi masyarakat.
26
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c. Manfaat Disiplin Belajar 

Manfaat disiplin adalah menumbuhkan kepedulian terhadap 

sesama, mengajarkan keteraturan, menumbuhkan sikap 

kemandirian, menjadikan hidup jauh lebih baik, dan menumbuhkan 

kepatuhan terhadap aturan-aturan. Selain manfaat sikap disiplin 

yang banyak, disiplin akan mendorong seseorang untuk 

menumbuhkan nilai-nilai karakter yang baik lainnya, seperti 

bertanggungjawab, kejujuran, kerjasama, dan lainnya. Sehingga 

tidak hanya berdampak baik bagi diri sendiri tetapi berdampak baik 

bagi orang lain.  

Disiplin merupakan hal yang sangat penting dalam setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Pentingnya sikap disiplin 

mempunyai manfaat yang sangat menguntungkan bagi manusia. 

Dalam Al-Qur`an diterangkan tentang pentingnya disiplin. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-`Asr/103:1-3: 

۳۱  وَالۡعَصۡرِ      
نۡسَانَ لَفِىۡ خُسۡرٍ   ۳  اِنَّ الۡاِ  

لِحٓتِ وَتَ وَاصَوۡا بِالۡحَقِّ   وَتَ وَاصَوۡا بِالصَّبِۡۡ  ۳اِلاَّ الَّذِيۡنَ آمَنُ وۡا وَ عَمِلُوا الصّٓ  
Artinya: (1) Demi masa, (2) sungguh, manusia berada dalam 

kerugian, (3) kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling 

menasihati untuk kesabaran.
27
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Firman Allah SWT di atas memang mengajarkan manusia 

jika tidak memanfaatkan waktu untuk hal yang berguna hanya akan 

menjerumuskan pada kerugian. Sebaliknya, jika memaknai arti 

surah Al-`Asr dan berlomba-lomba dalam memanfaatkan waktu 

dengan sebaik-baiknya di jalan Allah, tentu berkah dari Sang 

Kuasa sangatlah berlimpah. Jika direnungkan lebih dalam, arti 

surah Al-`Asr menjelaskan apabila Allah telah bersumpah atas 

nama waktu, celakalah bagi manusia yang menyia-nyiakan waktu 

untuk melakukan hal kurang bermanfaat, kecuali orang yang 

memiliki keimanan, selalu menjalankan amal soleh saling berwaiat 

terhadap kebenaran dan kesabaran.
28

 

d. Indikator Disiplin Belajar 

Keberhasilan siswa dalam bersikap disiplin ini dilihat dari 

keberhasilannya mencapai indikator disiplin. Siswa dapat 

dikatakan memiliki sikap disiplin apabila sebagian besar siswa 

sudah mencapai indikator-indikator pencapaian. Kedisiplinan 

adalah sikap mental untuk melakukan hal-hal yang seharusnya 

pada saat yang tepat dan benar-benar menghargai waktu. Meskipun 

pada dasarnya pengertian disiplin sangatlah sederhana, tapi tidak 

banyak orang kesulitan menerapkan konsep-konsep kedisiplinan 

hingga membudaya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Menurut Syafrudin dalam jurnal membagi beberapa 

indikator-indikator disiplin diantaranya adalah ketaatan terhadap 

tata tertib sekolah, ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah, 

dan ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah. 

1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah. Ketaatan terhadap tata 

tertib sekolah merupakan salah satu bentuk aturan yang harus 

ditaati dan dilaksanakan oleh siswa sebagai satu perwujudan 

kehidupan yang sadar akan hukum dan aturan. 

2) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah. Ketaatan 

kegiatan belajar di sekolah merupakan mental aktivitas, seperti 

menanggapi, mengingat, menganalisa, mengambil keputusan 

dan memecahkan masalah. 

3) Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah. Ketaatan kegiatan 

belajar di rumah adalah selalu menyempatkan waktu untuk 

belajar di rumah dengan waktu yang telah ditetapkan secara 

konsisten.
29

 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk menguatkan judul peneliti dan sebagai landasan awal 

penelitian, peneliti mengambil judul yang relevan dengan judul penelitian 

“Pengaruh Peer Group Terhadap Disiplin Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola 

Muaratais” sebagai berikut: 
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1. Jurnal ilmiah dari Tika Rahmadhani dan Junaidi tentang “Hubungan 

Interaksi Teman Sebaya dengan Disiplin Belajar Siswa Kelas XI SMA 

Negeri Binaan Khusus Dumai Riau”. Sampel yang digunakan 

sebanyak 74 siswa ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

interaksi teman sebaya dengan disiplin belajar diperoleh nilai korelasi 

rhitung -0,469 > rtabel 0,351 pada taraf signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima dan berada diantara 0,40 hingga 0,599 

dalam kategori hubungan sedang. Terdapat hubungan yang signifikan 

bernilai negatif antara variabel interaksi teman sebaya dengan disiplin 

belajar. Interaksi teman sebaya merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi disiplin belajar.30 

Penelitian yang relevan ini memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan. Persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan variabel X peer group atau kelompok teman sebaya 

sedangkan variabel Y disiplin belajar. Dengan menggunakan metode 

kuantitatif dengan subjek yang sama yaitu siswa. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada objek penelitian. Objek penelitian yang 

dilakukan Tika Rahmadhani dan Junaidi adalah pada siswa kelas XI 

SMA Negeri Binaan Khusus Dumai Riau, sedangkan objek penelitian 

ini adalah pada siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan 

Angkola Muaratais. 
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2. Jurnal ilmiah dari Aam Aminah dan Fitriyah Nurdianah tentang 

“Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Bullying Siswa Kelas 

VIII SMP Negeri 1 Ciwaringin”. Sampel yang digunakan sebanyak 32 

siswa ini menunjukkan hubungan yang signifikan antara pengaruh teman 

sebaya terhadap perilaku bullying siswa dengan perhitungan thitung > ttabel 

yaitu 2,895 > 2,042 dan nilai signifikansinya 0,007 < 0,05. Dengan demikian 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi pengaruh teman sebaya, maka semakin 

tinggi pula perilaku bullying, demikian pula sebaliknya. 
31 

Penelitian yang relevan ini memiliki persamaan serta perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan. Adapun persamaan antara penelitian 

ini dengan jurnal ilmiah Aam Aminah dan Fitriyah Nurdianah adalah 

sama-sama meletakkan teman sebaya (peer group) sebagai variabel 

bebasnya. Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan jurnal ilmiah 

Aam Aminah dan Fitriyah Nurdianah adalah terlihat dari variabel 

terikatnya dan objek penelitian. Variabel terikat dari jurnal ilmiah Aam 

Aminah dan Fitriyah Nurdianah yaitu perilaku bullying, sedangkan 

objek penelitiannya adalah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Ciwaringin. Sedangkan pada penelitian ini variabel terikatnya adalah 

disiplin belajar siswa, dan objek penelitian pada penelitian ini adalah 

siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola 

Muaratais. 
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3. Jurnal ilmiah dari Ihsan Mz dan Isnaeni Marhani tentang “Dukungan 

Teman Sebaya Dan Pengaruhnya Terhadap Kedisiplinan Siswa”. 

Subjek penelitian adalah siswa Madrasah “X” Kota Yogyakarta yang 

berjumlah 208 orang. Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak yang artinya secara parsial variabel X 

dukungan teman sebaya tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel Y Kedisplinan. Hal ini dibuktikan melalui nilai b1 = 0,034 

dengan t = 0,584 dan Signifikan = 0,560. Oleh karena nilai signifikan 

> 0,05 (0,056 > 0,05), maka H0 diterima dan Ha ditolak.
32

 

Penelitian yang relevan ini memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan. Adapun persamaan antara penelitian 

ini dengan jurnal Ihsan Mz dan Isnaeni Marhani adalah sama-sama 

meletakkan peer group sebagai variabel bebas dan disiplin sebagai 

variabel terikatnya. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek 

penelitian. 

C. Kerangka Berpikir 

Pergaulan peer group merupakan suatu interaksi orang-orang yang 

mempunyai kesamaan usia, status, dan dapat memberikan dampak positif 

maupun negatif. Pergaulan peer group merupakan faktor eksternal siswa 

yang dapat mempengaruhi disiplin belajar siswa. Dalam pergaulan peer 

group, siswa saling berinteraksi dengan kelompoknya. Interaksi yang baik 

akan memberikan dorongan atau dukungan bagi siswa untuk belajar. 

                                                      
32

 Ihsan Mz dan Isnaeni Marhani, “Dukungan Teman Sebaya Dan Pengaruhnya Terhadap 

Kedisiplinan Siswa”, Jurnal Psycho Idea, No. 2, 2020, hlm 197. 
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Pergaulan peer group yang baik dapat dilihat dari lingkungan peer 

group, maka siswa dapat merasakan pengaruh yang diberikan oleh peer 

group. Fungsi lingkungan peer group meliputi interaksi dengan peer 

group yang memberikan dukungan teman dalam belajar dan bertukar 

pikiran, penyesuaian, serta meningkatkan harga diri. Lingkungan peer 

group yang baik akan membawa dampak positif dalam belajar karena peer 

group yang baik akan mendukung teman untuk termotivasi dalam belajar 

dan agar dapat mencapai prestasi belajar. Oleh karena itu, lingkungan peer 

group mempunyai pengaruh terhadap disiplin belajar siswa. 

Gambar 2.1 

Skema kerangka berpikir pengaruh Variabel X terhadap Y 

 

Peer Group (X) 

Indikatornya: 

1. Kesamaan usia 

2. Situasi 

3. Keakraban 

4. Ukuran kelompok 

5. Perkembangan kognisi 

 

 
Disiplin Belajar (Y) 

Indikatornya: 

1. Ketaatan terhadap tata 

tertib sekolah 

2. Ketaatan terhadap 

kegiatan belajar di 

sekolah 

3. Ketaatan terhadap 

kegiatan belajar di 

rumah 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara dari suatu 

permasalahan penelitian, dimana jawaban dari dugaan tersebut bisa 

dibuktikan dengan data-data yang telah dikumpulkan peneliti. Menurut 

Arikunto, Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul. 
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Berdasarkan macam hipotesis tersebut, maka dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha :   Terdapat pengaruh peer group terhadap disiplin belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa MTs S Babussalam basilam Baru Kecamatan 

Angkola Muaratais. 

H0 : Tidak terdapat pengaruh peer group terhadap disiplin belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa MTs S Babussalam basilam Baru 

Kecamatan Angkola Muaratais. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs S Babussalam Basilam Baru 

yang terletak di Jl. Mandailing Km. 11,5, Desa Basilam Baru, 

Kecamatan Angkola Muaratais, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi 

Sumatera Utara. Peneliti memilih lokasi penelitian ini karena 

pergaulan dari peer group siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

Kecamatan Angkola Muaratais sangat mempengaruhi disiplin belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa, lokasi penelitian yang mudah 

dijangkau dan data-data yang dibutuhkan terdapat di lokasi ini dan 

juga sepengetahuan peneliti belum ada yang meneliti tentang pengaruh 

peer group terhadap disiplin belajar Pendidikan Agama Islam siswa di 

lokasi ini. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2023/2024. Penelitian ini mulai dari 17 Oktober 2023 sampai dengan 

30 Oktober 2023. Lebih lengkapnya sebagaimana yang ada pada 

Lampiran 1 (Time Schedule Penelitian). Waktu penelitian 

dipergunakan untuk mengambil data penelitian, mengolah/menganalisa 

data, mendapatkan hasil penelitian dan penarikan kesimpulan dari hasil 

yang ditemukan dalan penelitian. 
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B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dinamakan penelitian ex post facto dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Dikatakan penelitian ex 

post facto karena menguji yang telah terjadi pada suatu objek, yaitu 

melihat pengaruh peer group terhadap disiplin belajar siswa. Kemudian 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif karena data 

yang diolah berupa data rasio/angka dan peneliti bertujuan untuk melihat 

gambaran tentang variabel X dan variabel Y, yaitu gambaran tentang peer 

group dan gambaran tentang disiplin belajar siswa di lokasi penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti baik berupa 

mausia, benda, peristiwa maupun gejala yang terjadi. Menurut 

Suharsimi Arikunto “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.”
33

 

Sejalan dengan itu, Sugiyono menyatakan bahwa “populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.”
34

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

yang berjumlah 195 orang dengan data sebagai berikut: 

                                                      
33

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2013), hlm. 173. 
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 117. 
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Tabel 3.1 

      Data Seluruh siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

Kelas Jumlah Siswa 

VII 49 Orang 

VIII 57 Orang 

IX 89 Orang 

Jumlah 195 Orang 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian objek yang mewakili populasi yang 

dipilih dengan cara tertentu. Menurut Suharsimi Arikunto, “Sampel 

adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Suatu sampel 

dinamakan sampel penelitian apabila bermaksud untuk 

mengeneralisasikan hasil penelitian sampel.”
35

  

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah 

perwakilan dari seluruh populasi yang akan diteliti dimana sampel 

harus dapat mewakili populasi secara representatif. Karena penelitian 

ini merupakan penelitian ex post facto maka teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan peneliti adalah secara random.  

Menurut Suharsimi Arikunnto, menjelaskan bahwa “apabila 

subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah 

subjeknya besar (lebih dari 100 orang) dapat diambil antara 10-15% 

atau 20-25% atau lebih.”
36

 

                                                      
35

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2013), hlm. 174. 
36

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 134. 
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Dari defenisi di atas peneliti mengambil sampel penelitian 

sebanyak 20%. Pengambilan sampel dilakukan secara random, 

sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

      Tabel 3.2 

      Daftar Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Sampel 

VII           20% x 49 = 9,8 = 10 

VIII 20% x 57 = 11,4 = 11 

IX 20% x 89 = 17,8 = 18 

Jumlah 39 Orang 

 

Dari data tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 39 orang. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis.
37

 Dalam 

penelitian instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

adalah angket. 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

mengetahui suatu objek dalam penelitian dengan menyediakan jawaban 

dari pertanyaan yang diberikan kepada responden. Angket dalam 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh peer 

group terhadap disiplin belajar siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

Kecamatan Angkola Muaratais. 
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Angket model Skala Likert digunakan untuk memperoleh data 

tentang pengaruh peer group terhadap disiplin belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa MTs S Babussalam Basilam Baru, Kecamatan Angkola 

Muaratais. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

tersebut dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang diberikan. 

Pertanyaan angket yang terdiri dari pertanyaan yang bersifat positif dan 

negatif.
38

 

Dimana angket yang digunakan yaitu angket tertutup. Yang 

dimaksud dengan angket tertutup yaitu angket yang dibuat berdasarkan 

alternatif jawaban yang tersedia. Responden tinggal memilih jawaban-

jawaban yang sesuai dengan keadaan responden itu sendiri. Disini peneliti 

menggunakan alternatif jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Skor Alternatif Jawaban 

No. Alternatif jawaban 
Pertanyaan 

Positif Negatif 

1. Sangat Sering (SS) 4 1 

2. Sering (S) 3 2 

3. Kadang-kadang (KD) 2 3 

4. Tidak Pernah (TP) 1 4 

Angket yang dibuat berdasarkan variabel penelitian dengan jumlah 

50 butir pertanyaan dengan perincian 25 pertanyaan variabel X dan 25 

pertanyaan variabel Y. Angket yang disebarkan sebanyak 39 yang 

dibagikan kepada siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan 

Angkola Muaratais. 
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2010), hlm. 142. 
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Pada kisi-kisi angket variabel X  peer group, butir soal nomor 1-25 

merupakan pertanyaan tertutup. Butir pertanyaan angket dinyatakan dalam 

pernyataan positif dan negatif. Pedoman penskoran yang digunakan 

berdasarkan model Skala Likert. Berikut tabel kisi-kisi angket variabel X 

peer group sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Angket Variabel (X) Peer Group 

No Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
(+) (-) 

1. Kesamaan Usia 1,2,3,4,5 - 5 

2. Situasi 6 7,8,9,10 5 

3. Keakraban 11,12, 

13,14, 
15 5 

4. Ukuran Kelompok 16,17 - 5 

5. Perkembangan Kognisi 18,19,20, 

21,22,23 
24,25 5 

Jumlah 25 

 

Pada kisi-kisi angket variabel Y disiplin belajar, butir soal nomor 

1-25 merupakan pertanyaan tertutup. Butir pertanyaan angket dinyatakan 

dalam pernyataan positif dan negatif. Pedoman penskoran yang digunakan 

berdasarkan model Skala Likert. Berikut tabel kisi-kisi angket variabel Y 

disiplin belajar sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Angket Variabel (Y) Disiplin Belajar 

No Indikator 
Pernyataan 

Jumlah 
(+) (-) 

1. Ketaatan terhadap tata tertib 

di sekolah 
1,2,3,4 5,6,7,8 

8 

2. Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar di sekolah 
9,10,11, 

21,22 

12,13,14, 

15,16,17,  

18,19,20 

14 

3. Ketaatan terhadap kegiatan 

belajar di rumah 
23,24 25 

3 

Jumlah 25 
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E. Uji Instrumen (Validitas dan Reliabilitas) 

1. Uji Validitas 

Uji validitas pada instrumen penelitian ini menggunakan teknik 

korelasi product moment yang digunakan untuk mengetahui kevalidan 

instrumen. Uji validitas ini dilakukan dengan melihat korelasi atau 

skor masing-masing pertanyaan.  

Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁.∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[ 𝑁.∑𝑋2−(∑𝑋)2] [ 𝑁.  ∑𝑌2− (∑𝑌)2]
.................................................(3.1) 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi 

N = Banyaknya subjek pemilik nilai 

X = Nilai variabel 1 

Y = Nilai variabel 2 
39

 

Untuk uji validitas instrumen pada penelitian ini, dapat 

digunakan dengan bantuan Microsoft Excel 2010. Adapun ketentuan 

validitas instrumen adalah sebagai berikut: 

a. Jika rxy > rtabel maka instrumen yang digunakan valid. 

b. Jika rxy < rtabel maka instrumen yang digunakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas pada instrumen penelitian ini menggunakan rumus 

Alpha. Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen 

yang memiliki skor bukan nol atau satu. 
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Adapun rumus Alpha yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

 𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) ..................................................................(3.3) 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas angket 

∑𝑆𝑖
2  = Jumlah varians butir angket 

St 
2 = Varian total 40  

F. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan 

data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

secara umum.
41

 Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif berupa 

perhitungan mean, median, modus, range, skor maksimal dan skor 

minimal serta presentase. Selain itu, data yang diperoleh juga disajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram. 

2. Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu 

sebaran data normal. Penelitian ini menggunakan metode skewness 

dengan perhitungan skewnee/standarerror of skewness. Bila rasio 

skewness antara -2 sampai dengan 2 maka distribusi data normal. 
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b. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Untuk menguji kebenaran apakah ada pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y maka digunakan perhitungan regresi linier 

sederhana. Rumus regresi adalah sebagai berikut: 

 ̂ =     ................................................................................(3.7) 

Keterangan: 

 ̂ = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a = harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 

b = angka arah atau koefisien regresi 

x =subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu      

 Dari rumus di atas maka nilai a dan b dapat diketahui 

dengan menggunakan rumus nilai konstanta dan rumus nilai 

koefisien regresi adalah sebagai berikut: 

1) Rumus untuk mengetahui besarnya niali a atau konstanta 

        a = 
∑ (∑𝑋2)−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

 ∑𝑋2−(∑𝑋)2
  

2) Rumus untuk mengetahui besarnya nilai b atau koefisien 

regresi 

b = 
 (∑  )−(∑ )(∑ )

 ∑ 2−(∑ )2
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

3. Untuk menguji hipotesis yaitu pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat, makaa peneliti menggunaakan rumus uji t adalah 

sebagai berikut: 

𝑡
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 

𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2

 ...................................................................................(3.2) 
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Keterangan: 

t  = Koefisien korelasi hasil thitung 

n = Jumlah responden 

Uji t merupakan uji statistika yang sering ditemui dalam 

masalah-masalah praktik statistika. Uji ini digunakan untuk menguji 

hubungan variabel independen dengan variabel dependen secara 

parsial. Dasar pengambilan dengan menggunakan cara sebagai 

berikut: 

a. Jika thitung < ttabel maka H0 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh 

peer group terhadap disiplin belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa MTs S Babussalam basilam Baru Kecamatan Angkola 

Muaratais. 

b. Jika thitung > ttabel maka Ha diterima artinya terdapat pengaruh peer 

group terhadap disiplin belajar Pendidikan Agama Islam siswa 

MTs S Babussalam basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais. 

4. Untuk mengetahui besar sumbangsi besarnya pengaruh variabel X dan 

variabel Y dapat diperoleh dengan rumus koefisien determinasi 

sebagai berikut: 

  = 𝑟2  1   .............................................................................(3.6) 

Keterangan: 

KD = Koefisien Determinasi 

R = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan di MTs S Babussalam yang berada di Jl. 

Mandailing Km. 11,5, Desa Basilam Baru, Kecamatan Angkola Muaratais, 

Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Dalam penelitian 

ini data yang diambil ada dua, yaitu data peer group (variabel X) dan data 

disiplin belajar (variabel Y). Untuk memudahkan pemahaman terhadap 

hasil penelitian ini maka data dideskripsikan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Data Variabel (X) Peer Group dan Variabel (Y) Disiplin Belajar 

Responden X Y 

1 62 61 

2 73 69 

3 78 78 

4 85 78 

5 80 80 

6 67 55 

7 63 63 

8 52 51 

9 83 83 

10 65 65 

11 85 85 

12 85 84 

13 84 83 

14 78 78 

15 63 61 

16 64 61 

17 81 75 

18 52 52 

19 50 50 

20 53 53 

21 85 84 

22 83 83 

23 64 61 
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24 78 78 

25 83 77 

26 58 58 

27 62 62 

28 73 73 

29 73 73 

30 89 85 

31 67 67 

32 79 79 

33 59 57 

34 74 74 

35 72 72 

36 69 69 

37 74 74 

38 74 74 

39 81 79 

Jumlah 2800 2744 

 

1. Hasil Analisis Data Deskriptif 

Sebelum melakukan uji persyaratan dan melakukan pengujian 

terhadap hipotesis yang diajukan, hasil analisis data deskriptif akan 

terlebih dahulu dipaparkan. Statistik deskriptif ini bermaksud untuk 

memberikan gambaran mengenai data yang diperoleh pada setiap 

variabel. Adapun data yang akan disajikan yaitu data mean, median, 

range, modus, standar deviasi, skor tertinggi dan skor terendah. Data 

juga ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

kecenderungan data, dan diagram-diagram. 

a. Peer Group Siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan 

Angkola Muaratais 

Data pada variabel peer group didapat menggunakan skala 

psikologi. Instrumen yang diisi oleh 39 responden ini memiliki 25 

butir pertanyaan. Setiap butir pertanyaan memiliki 4 alternatif 
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jawaban yang dapat dipilih oleh responden. Skor tertinggi yang 

dapat diraih pada setiap butir adalah 4 dan skor terendah adalah 1. 

Jadi, skor maksimum yang dapat diperoleh adalah 25 x 4 = 100 dan 

skor minimum adalah 25 x 1 = 25. 

Data pengaruh peer group pada siswa MTs S Babussalam 

Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Statistik Deskriptif Peer Group 

No. Statistik Variabel 

1. Skor Tertinggi 89 

2. Skor Terendah 50 

3. Mean 71,79 

4. Median 73 

5. Modus 85 

6. Standar Deviasi 10,85 

 

Distribusi frekuensi data pengaruh peer group dapat dinilai 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Peer Group 

Interval Frekuensi 
Frekuensi 

(dalam %) 

Persentase 

Kumulatif 

50 - 56 4 10,25 10,25 

57 - 63 6 15,4 25,65 

64 - 70 6 15,4 41,05 

71 - 77 7 17,94 58,99 

77 - 84 11 28,20 87,19 

85 - 91 5 12,8 100 

Jumlah 39   

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa interval 

77-84 merupakan interval yang memiliki siswa terbanyak, yakni 

sebanyak 11 siswa dengan persentase sebesar 28,20%. Sementara 

itu interval yang memiliki frekuensi paling rendah adalah interval 

50-56 sebanyak 4 siswa dengan persentase sebesar 10,25%. 
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Gambaran tabel distribusi frekuensi pengaruh peer group 

siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola 

Muaratais di atas dapat dilihat pada histogram di bawah ini. 

Gambar 4.1 

Histogram Distribusi Frekuensi Peer Group 

 
Untuk mengetahui tingkat pencapaian yang diperoleh 

variabel X (Peer Group) digunakan rumus skor perolehan dibagi 

skor maksimal dikali dengan 100%. Hal ini dapat dilihat pada 

perhitungan dibawah ini adalah sebagai berikut: 

 in  at   n apaian =
∑    

∑              t                t  t     
 x 100% 

= 
2   

3    25   4
   1    

= 
2   

3   
   1    

= 71,79%  

Berdasarkan perhitungan skor variabel peer group, secara 

kumulatif di MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan 

Angkola Muaratais adalah 71,79%.  
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Maka untuk melihat tingkat kualitas peer group siswa MTs 

S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais adalah 

dengan mengkonsultasikan kepada kriteria penilaian sebagai tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.4 

Kriteria Penilaian Nilai Peer Group 

Interval  

Skor 
Kategori Persentase 

0 - 25 Tidak Baik 0 - 25% 

26 - 50 Kurang Baik 26 - 50% 

51 - 75 Cukup Baik 51 - 75% 

76 - 100 Baik 76 - 100% 

 

Dari perhitungan di atas maka dapat dilihat bahwa skor 

peer group pada siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

Kecamatan Angkola Muaratais berada pada kategori Cukup Baik. 

Yaitu mencapai 71,79% dimana skor perolehan tersebut berada 

pada interval skor 51-75 dengan persentase 51-75% yaitu dalam 

kategori Cukup Baik. 

b. Disiplin Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MTs S 

Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais 

Data pada variabel disiplin belajar didapat menggunakan 

skala psikologi. Instrumen yang diisi oleh 39 responden ini 

memiliki 25 butir pertanyaan. Setiap butir pertanyaan memiliki 4 

alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden. Skor tertinggi 

yang dapat diraih pada setiap butir adalah 4 dan skor terendah 

adalah 1. Jadi, skor maksimum yang dapat diperoleh adalah 25 x 4 

= 100 dan skor minimum adalah 25 x 1 = 25. 
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Berdasarkan hasil perhitungan jawaban responden terhadap 

pertanyaan yang tertera dalam angket mengenai disiplin belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

Kecamatan Angkola Muaratais digambarkan dalam tabel statistik 

deskriptif sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif Disiplin Belajar 

No. Statistik Variabel 

1. Skor Tertinggi 85 

2. Skor Terendah 50 

3. Mean 70,3 

4. Median 73 

5. Modus 61 

6. Standar Deviasi 10,7 

 

Distribusi frekuensi data disiplin belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa MTs S Babussalam Bassilam Baru Kecamatan 

Angkola Muaratais dapat dinilai pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Disiplin Belajar 

Interval Frekuensi 
Frekuensi 

(dalam %) 

Persentase 

Kumulatif 

50 - 55 5 12,8 12,8 

56 - 61 6 15,4 28,2 

62 - 67 4 10,3 38,5 

68 - 73 5 12,8 51,3 

74 - 79 11 28,2 79,5 

80 - 85 8 20,5 100 

Jumlah 39   

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa interval 

74-79 merupakan interval yang memiliki siswa terbanyak, yakni 

sebanyak 11 siswa dengan persentase sebesar 28,2%. Sementara 

itu, interval yang memiliki frekuensi paling rendah adalah interval 

62-67 sebanyak 4 siswa dengan persentase sebesar 10,3%. 
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Gambaran tabel distribusi frekuensi disiplin belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa MTs S Babussalam Bassilam Baru 

di atas dapat dilihat pada histogram di bawah ini. 

Gambar 4.2 

Histogram Distribusi Frekuensi Disiplin Belajar 

 
 

Untuk mengetahui tingkat pencapaian yang diperoleh 

variabel Y (Disiplin Belajar) digunakan rumus skor perolehan 

dibagi skor maksimal dikali dengan 100%. Hal ini dapat dilihat 

pada perhitungan dibawah ini adalah sebagai berikut: 

 in  at   n apaian =
∑    

∑              t                t  t     
 x 100% 

= 
2 44

3    25   4
   1    

= 
2 44

3   
   1    

= 70,35% 

Berdasarkan perhitungan skor variabel disiplin belajar, 

secara kumulatif di MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan 

Angkola Muaratais adalah 70,75%.  
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Maka untuk melihat tingkat kualitas disiplin belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

adalah dengan mengkonsultasikan kepada kriteria penilaian 

sebagai tabel dibawah ini. 

Tabel 4.7 

Kriteria Penilaian Nilai Disiplin Belajar 

Interval  

Skor 
Kategori Persentase 

0 – 25 Tidak Baik 0 - 25% 

26 - 50 Kurang Baik 26 - 50% 

51 - 75 Cukup Baik 51 - 75% 

76 - 100 Baik 76 - 100% 

 

Dari perhitungan di atas maka dapat dilihat bahwa skor 

disiplin belajar Pendidikan Agama Islam siswa MTs S Babussalam 

Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais berada pada kategori 

Cukup Baik. Yaitu mencapai 70,35% dimana skor perolehan 

tersebut berada pada interval skor 51-75 dengan persentase 51-75% 

yaitu dalam kategori Cukup Baik. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Perhitungan normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

suatu sebaran data normal. Perhitungan uji normalitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode skewness dengan 

perhitungan skewnee/standarerror of skewnes dan dengan bantuan 

Microsoft Excel 2010. Maka untuk melihat suatu sebaran data normal 

adalah melihat ketentuan normalitas yaitu bila rasio skewness antara -2 

sampai dengan 2 maka distribusi data normal. 
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a. Normalitas data peer group 

Rasio skewness  = skewness / standar of skewness 

= -0,108 / 0,378 = -0,285 

b. Normalitas data disiplin belajar 

Rasio skewness = skewness / standar of skewness 

       = -0,391 / 0,378 = -1,034 

Setelah dilakukan perhitungan normalitas didapatkan nilai rasio -

0,229 untuk data peer group dan nilai rasio -0,226 untuk data disiplin 

belajar siswa. Kedua nilai rasio tersebut berada pada interval -2 sampai 

dengan 2. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data pengaruh peer group dan 

disiplin belajar berdistribusi nornal. 

2. Uji Regresi Linier Sederhana 

Memprediksi seberapa besar pengaruh atau perubahan nilai 

variabel Y (Disiplin Belajar), bila nilai variabel X (Peer Group) 

dimanipulasi atau dirubah-rubah atau dinaik-turunkan peneliti 

menggunakan analisis regresi. Persamaan regresinya adalah  ̂ = a + bx. 

1. Rumus untuk mencari nilai a 

a = 
∑ (∑𝑋2)−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

 ∑𝑋2−(∑𝑋)2
  

a = 
2 44(2 55 2)−(2   )(2 1313)

3 (2 55 2)−(2   )2
 = 1,266 

2. Rumus untuk mencari nilai b 

b = 
 (∑  )−(∑ )(∑ )

 ∑ 2−(∑ )2
 

b = 
3  (2 1313) –(2   )(2 44)

3 (2 55 2)−(2   )2
 = 0,962 
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Menghasilkan persamaan regresi  ̂= 1,266 + 0,962x. Jadi 

persamaan regresi linier diatas dapat diperkirakan bahwa, jika nilai 

peer group siswa naik satu, maka nilai disiplin belajar bertambah 

0,962. Dengan kata lain semakin besar nilai X, maka nilai Y juga 

semakin besar.  

Berikut grafik garis persamaan regresi linier sederhana adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4.3 

Grafik Garis Persamaan Regresi 

 
 

C. Uji Hipotesis 

Mengingat uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas dan uji 

regresi linier sederhana telah terpenuhi, maka langkah terakhir yaitu 

peneliti melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Untuk 

mendapatkan hasil tersebut, peneliti menggunakan Microsoft Excel 2010 

dengan melakukan analisis data.  
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Hasil uji hipotesis dengan menggunakan t-test paired sample for 

means pada Microsoft Excel 2010, peneliti mendapatkan bahwa hasil uji 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu nilai thitung sebesar 3,484 dan nilai ttabel 

sebesar 1,685. Maka sesuai dengan kriteria uji yang telah ditetapkan, 

karena nilai thitung 3,484 > ttabel 1,685. Kemudian, didapatkan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,9425 yang berarti bahwa variabel X dapat 

menjelaskan variabel Y sebesar 94,25% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yaitu “terdapat 

pengaruh yang signifikan antara peer group terhadap disiplin belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

Kecamatan Angkola Muaratais.” 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh peer group terhadap disiplin belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais. 

Penelitian dengan populasi sebanyak 195 siswa dan ukuran sampel adalah 

39 siswa yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara peer group terhadap disiplin belajar Pendidikan Agama Islam siswa 

MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais. 

Hasil analisis data yang diukur dengan menggunakan angket 

memperoleh hasil yang menunjukkan persentase variabel X dan variabel 

Y. Berdasarkan rumusan masalah yang ada diketahui bahwa pengaruh 

peer group siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola 
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Muaratais berada dalam kategori cukup baik dengan persentase 71,79%. 

Kemudian disiplin belajar Pendidikan Agama Islam siswa MTs S 

Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais termasuk dalam 

kategori cukup baik juga dengan persentase 70,75%. 

Hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka 

diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa hipotesis alternatif yang 

menyatakan terdapat pengaruh diantara kedua variabel dapat diterima. Hal 

ini dibuktikan hasil uji hipotesis dengan menggunakan t-test paired sample 

for means pada Microsoft Excel 2010, peneliti mendapatkan bahwa hasil 

uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu nilai thitung sebesar 3,484 dan nilai 

ttabel sebesar 1,685. Maka sesuai dengan kriteria uji yang telah ditetapkan, 

karena nilai thitung 3,484 > ttabel 1,685. Kemudian, didapatkan nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,9425 yang berarti bahwa variabel X dapat 

menjelaskan variabel Y sebesar 94,25% dan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yaitu “terdapat 

pengaruh yang signifikan antara peer group terhadap disiplin belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

Kecamatan Angkola Muaratais.” Sedangkan untuk memprediksi kenaikan 

yang disebabkan oleh variabel X terhadap variabel Y menghasilkan 

persamaan regresi  ̂= 1,266 + 0,962x. Jadi persamaan regresi linier diatas 

dapat diperkirakan bahwa, jika nilai peer group siswa naik satu, maka nilai 

disiplin belajar bertambah 0,962. Dengan kata lain semakin besar nilai X, 

maka nilai Y juga semakin besar.  
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Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa semakin 

baik pengaruh peer group, maka disiplin belajar siswa akan semakin baik 

pula. Pengaruh peer group pada siswa MTs S Babussalam Basilam Baru 

Kecamatan Angkola Muaratais berada pada kategori cukup baik. Maka 

pengaruh peer group yang berada di lingkungan sekolah belum optimal 

dalam menjunjung budaya belajar. Hal tersebut antara lain masih 

ditemukan perilaku siswa yang kurang baik, seperti lebih suka bermain 

daripada belajar dan melakukan kegiatan yang kurang bermanfaat. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan dengan langkah-langkah 

yang terdapat dalam penelitian dengan penuh kehati-hatian. Hal ini 

dilakukan agar hasil yang diperoleh tercapai dengan sebaik mungkin. 

Keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan 

penelitian dan menyusun skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Sulit mendeskripsikan data berupa angka ke dalam sebuah kalimat. 

2. Pada penggunaan instrumen berupa angket yang kelemahannya adalah 

peneliti tidak dapat mengkontrol dan mengawasi satu persatu jawaban 

yang diisikan oleh responden. Sehingga hasil yang diperoleh belum 

tentu sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

3. Keterbatasan waktu penelitian yang tergolong cukup singkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa uraian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peer Group Siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan 

Angkola Muaratais yang diukur dengan menggunaakan angket ternyata 

diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa peer group siswa masuk 

dalam kategori cukup baik dengan perolehan angka 71,79%. 

2. Disiplin Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MTs S Babussalam 

Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais berada dalam kategori 

cukup baik dengan perolehan angka 70,35%. 

3. Ada pengaruh yang signifikan antara Peer Group terhadap Disiplin 

Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MTs S Babussalam Basilam 

Baru Kecamatan Angkola Muaratais. Hal ini berdasarkan hasil uji t 

dimana thitung 3,484 > ttabel 1,685 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. Kemudian berdasarkan hasil 

koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,9425 atau 94,25%. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase sumbangan Pengaruh Peer Group 

Terhadap Disiplin Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MTs S 

Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais sebesar 

94,25% dan 5,75% dipengaruhi oleh variabel yang lain yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 
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B. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Kepada siswa diharapkan harus memiliki disiplin belajar yang tinggi 

baik di sekolah maupun di rumah, yakni dengan pandai memilih teman 

belajar, teman bergaul ataupun teman bermain yang memberikan 

pengaruh yang baik bagi diri kita. 

2. Kepada guru diharapkan memperhatikan pergaulan siswa di 

lingkungan sekolah, khususnya di dalam kelas karena pergaulan siswa 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi disiplin belajar. Dalam 

meningkatkan disiplin belajar siswa, guru harus memiliki kompetensi 

sosial yang baik agar mampu merealisasikan pergaulan siswa dalam 

hal belajar di sekolah. 
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23. Revisi Hasil Skripsi 19 Januari 2024 

24. Daftar Sidang Munaqosyah 22 Januari 2024 

25. Sidang Munaqosyah 24 Januari 2024 

 

Padangsidimpuan, 24 Januari 2024 
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Lampiran 2 

ANGKET PENELITIAN 

Pengaruh Peer Group Terhadap Disiplin Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 

MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais 

A. Identitas diri responden 

Nama lengkap :  

Jenis kelamin :  

Kelas :  

Sekolah :  

 

B. Petunjuk pengisian 

Bacalah pertanyaan-pertanyaan ini, kemudian pilihlah salah satu jawaban 

yang sesuai dengan pilihan anda. Beri tanda (√) pada jawaban anda pada 

kolom kriteria jawaban yang artinya sebagai berikut: 

SS = (Sangat Sering) 

S = (Sering) 

KD = (Kadang-kadang) 

TP = (Tidak Pernah) 

 

C. Angket Peer Group 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S KD TP 

A. Kesamaan Usia 

1. Saya berteman dengan orang yang usia nya 

sama dengan saya 

    

2. Saya berteman dengan orang yang sefrekuensi 

dengan saya 

    

3. Saya berteman dengan orang yang tingkatan 

kelas nya sama dengan saya 

    

4. Saya bermain dengan orang yang memiliki 

hobi atau kegemaran yang sama dengan saya 

    

5. Saya bergaul dengan orang yang memiliki 

topik pembicaraan yang sama dengan saya 

    

B. Situasi 

6. Saya merasa nyaman disatukelompokkan 

dalam belajar dengan kelompok teman saya 

    

7. Saya merasa asing jika disatukelompokkan 

dengan yang bukan kelompok teman saya 

    



 

 

 

 

8. Saya merasa sendiri ketika teman dekat saya 

tidak masuk sekolah 

    

9. Saya merasa sedih ketika teman dekat saya 

memiliki teman yang baru 

    

10. Saya merasa tidak nyaman ketika orang baru 

masuk dalam kelompok pertemanan saya 

    

C. Keakraban 

11. Saya memiliki barang atau beda persatuan 

yang sama dengan teman dekat saya 

    

12. Saya pergi bermain selalu ditemani oleh 

teman dekat saya 

    

13. Saya memiliki jadwal rutin untuk berkumpul 

dengan teman-teman dekat saya untuk pergi 

bermain bersama 

    

14. Saya menghabiskan waktu bersama dengan 

teman dekat saya untuk saling curhat-curhatan 

    

15. Saya memiliki kebiasaan yang sama dengan 

teman dekat saya setelah pulang sekolah 

seperti main game, main TikTok, upload 

status WA, dan lain sebagainya sampai lupa 

waktu. 

    

D. Ukuran Kelompok 

16. Saya memiliki kelompok teman dekat yang 

itu-itu saja 

    

17. Saya memiliki kelompok teman dekat yang 

lebih dari satu 

    

E. Perkembangan Kognisi 

18. Saya membantu kelompok teman saya yang 

kesulitan belajar 

    

19. Saya suka memberikan semangat kepada 

teman saya yang mengalami musibah 

    

20. Saya suka bertukar pendapat bersama teman 

saya pada saat mengerjakan tugas sekolah 

    

21. Saya merasa empati ketika kelompok teman 

dekat saya memiliki banyak masalah 

    

22. Saya merasa simpati ketika kelompok teman 

dekat saya tertimpa musibah 

    

23. Saya merasa kasihan ketika kelompok teman 

dekat saya ada yang kesurupan di dalam kelas 

    

24. Saya mudah tersinggung ketika disindir 

kelompok teman saya 

    

25. Saya mudah terpengaruh oleh perkataan 

teman-teman saya 

    

 

 



 

 

 

 

D. Angket Disiplin Belajar 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S KD TP 

A. Ketaatan terhadap tata tertib di sekolah 

1. Saya hadir tepat waktu kesekolah sebelum bel 

berbunyi 

    

2. Saya mengikuti kegiatan apel pagi setiap hari     

3. Saya memakai seragam sekolah dengan rapi     

4. Saya melaksanakaan piket secara rutin     

5. Saya membuang sampah pada tempatnya     

6. Saya cabut dengan melompat pagar sekolah     

7. Saya membawa HP kesekolah     

8. Saya merusak fasilitas sekolah, seperti meja, 

kursi, papan tulis, pintu dan sebagainya 

    

B. Ketaatan terhadap kegiatan belajar di sekolah 

9. Saya memperhatikan pelajaran di sekolah 

dengan seksama 

    

10. Saya mengerjakan tugas sekolah yang 

diberikan guru 

    

11. Saya berdiskusi bersama teman-teman dalam 

mengerjakan tugas dari guru 

    

12. Saya keluar kelas saat guru tidak berada di 

dalam kelas 

    

13. Saya tidur ketika guru menerangkan pelajaran     

14. Saya terlambat mengumpulkan tugas sekolah     

15. Saya meminta jawaban teman saya ketika 

saya belum mengerjakan PR 

    

16. Saya mencoret buku paket sekolah di kelas     

17. Saya ribut di kelas ketika guru keluar kelas     

18. Saya mengganggu teman saya yang rajin 

mencatat pelajaran sekolah 

    

19. Saya membuang sampah saya di laci meja     

20. Saya diam-diam mengambil pulpen teman 

saya di kelas 

    

21. Saya membantu guru menghapus papan tulis 

di kelas ketika jam pelajaran 

    

22. Saya merapikan meja dan kursi sebelum 

pelajaran dimulai 

    

C. Ketaatan terhadap kegiatan belajar di rumah 

23. Saya mengerjakan PR dengan baik di rumah     

24. Saya mengulang materi pelajaran sekolah di 

rumah 

    

25. Saya tidak membaca buku pelajaran sekolah 

di rumah 

    

 



 

Lampiran 3 

DATA HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X (PEER GROUP) 

 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total

1 4 4 2 3 3 2 2 4 2 1 1 3 3 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 62

2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 73

3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 4 4 78

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 4 4 85

5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 3 2 2 2 3 4 2 4 4 2 4 4 3 80

6 4 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 4 2 2 2 3 3 3 67

7 3 3 4 2 2 1 1 3 1 4 4 4 4 3 3 3 1 3 3 1 1 2 1 3 3 63

8 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 2 1 3 2 3 3 4 2 52

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 83

10 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 1 3 4 1 3 3 3 3 2 2 65

11 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 85

12 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 85

13 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 84

14 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 1 1 2 4 4 3 78

15 2 2 4 2 2 3 3 4 3 1 3 3 3 3 1 1 4 4 4 2 2 2 2 2 1 63

16 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 4 4 2 1 1 3 4 4 2 2 1 2 3 3 64

17 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 3 4 2 2 2 4 3 2 2 3 3 4 4 81

18 4 3 2 1 2 2 3 1 2 3 2 2 4 1 1 1 1 3 2 1 1 1 2 4 3 52

19 1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 3 4 50

20 2 2 2 1 1 3 3 2 3 2 2 4 4 1 2 2 2 2 3 1 1 1 1 3 3 53

21 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 2 3 4 4 85

22 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 83

23 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 4 2 2 1 2 4 4 2 4 2 2 1 4 2 2 64

24 3 3 4 4 4 2 2 3 2 4 3 4 4 3 1 1 4 4 4 2 2 3 4 4 4 78

25 3 3 2 2 2 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 83

26 2 2 4 1 1 2 2 3 2 3 2 4 3 4 1 1 2 4 2 3 3 2 2 2 1 58

27 3 3 1 1 1 2 2 4 2 4 2 2 3 1 3 3 4 2 3 2 2 3 4 3 2 62

28 3 3 2 4 4 2 2 3 2 1 3 4 4 4 1 1 2 4 4 3 3 2 4 4 4 73

29 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4 2 3 1 4 4 4 2 2 1 1 1 3 4 4 73

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 89

31 4 4 1 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 1 1 3 4 4 2 2 1 4 2 2 67

32 3 3 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 79

33 3 3 1 2 2 1 1 4 1 4 1 4 4 2 2 1 4 4 4 1 1 3 2 2 2 59

34 3 3 4 2 2 2 2 3 2 4 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 1 4 4 3 74

35 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 72

36 2 2 2 1 1 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 69

37 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 2 2 4 4 74

38 2 2 2 1 1 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 4 4 3 74

39 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 81

R HITUNG 0,47543 0,53642 0,38068 0,6939 0,65922 0,54418 0,51633 0,35795 0,63408 0,34696 0,4229 0,3273 0,33321 0,56085 0,55428 0,4821 0,41649 0,36886 0,35915 0,53525 0,59782 0,32108 0,4799 0,41021 0,35883 2800

R TABEL 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316

V/T V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V

VARIAN TOTAL 117,799

VARIAN BUTIR 0,70985 0,68421 1,09042 1,1471 1,04184 0,78273 0,69366 0,83941 0,76113 0,95682 0,74494 0,76248 0,35358 1,01754 1,22807 1,25236 0,95682 0,80702 1,02024 0,94062 0,87989 0,64103 0,73414 0,59649 0,83941 21,4818

T TIDAK VALID

NILAI CRONBACH`S ALPHA 0,851708596

STANDAR 0,6

KETERANGAN RELIABEL

KETERANGAN

V VALID



 

 

 

 

DATA HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL Y (DISIPLIN BELAJAR) 

 
 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total

1 4 4 2 3 3 2 2 4 2 1 1 3 3 2 1 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 61

2 4 4 2 3 3 4 4 4 4 2 2 1 2 3 4 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 69

3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 4 4 78

4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 4 4 4 78

5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 3 2 2 2 3 4 2 4 4 2 4 4 3 80

6 4 4 3 2 2 1 1 4 1 1 1 1 3 2 2 3 4 4 2 1 1 1 3 2 2 55

7 3 3 4 2 2 1 1 3 1 4 4 4 4 3 3 3 1 3 3 1 1 2 1 3 3 63

8 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 3 2 3 3 4 2 51

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 83

10 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 1 3 4 1 3 3 3 3 2 2 65

11 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 85

12 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 84

13 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 83

14 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 1 1 2 4 4 3 78

15 2 2 4 2 2 3 3 4 3 1 1 3 3 3 1 1 4 4 4 2 2 2 2 2 1 61

16 2 2 3 2 2 3 3 1 3 2 2 4 4 2 1 1 3 4 4 2 2 1 2 3 3 61

17 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 2 2 4 3 2 2 3 3 4 4 75

18 4 3 2 1 2 2 3 1 2 3 2 2 4 1 1 1 1 3 2 1 1 1 2 4 3 52

19 1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 3 4 50

20 2 2 2 1 1 3 3 2 3 2 2 4 4 1 2 2 2 2 3 1 1 1 1 3 3 53

21 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 2 3 4 4 84

22 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 83

23 2 2 4 3 3 2 2 4 2 2 4 2 2 1 2 2 3 2 4 2 2 1 4 2 2 61

24 3 3 4 4 4 2 2 3 2 4 3 4 4 3 1 1 4 4 4 2 2 3 4 4 4 78

25 3 3 2 2 2 4 4 1 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 4 3 3 2 4 4 4 77

26 2 2 4 1 1 2 2 3 2 3 2 4 3 4 1 1 2 4 2 3 3 2 2 2 1 58

27 3 3 1 1 1 2 2 4 2 4 2 2 3 1 3 3 4 2 3 2 2 3 4 3 2 62

28 3 3 2 4 4 2 2 3 2 1 3 4 4 4 1 1 2 4 4 3 3 2 4 4 4 73

29 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4 2 3 1 4 4 4 2 2 1 1 1 3 4 4 73

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 85

31 4 4 1 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 1 1 3 4 4 2 2 1 4 2 2 67

32 3 3 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 4 79

33 3 3 1 2 2 1 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 4 4 4 1 1 3 2 2 2 57

34 3 3 4 2 2 2 2 3 2 4 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 1 4 4 3 74

35 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 72

36 2 2 2 1 1 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 69

37 3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 2 2 4 4 74

38 2 2 2 1 1 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 1 4 4 3 74

39 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 1 1 2 3 3 3 79

R HITUNG 0,39659 0,45707 0,3421 0,66504 0,63777 0,54272 0,49437 0,33819 0,59325 0,34005 0,49994 0,3769 0,34843 0,52966 0,50798 0,45625 0,36067 0,35342 0,4004 0,55461 0,60798 0,3716 0,45349 0,47044 0,40392 2744

R TABEL 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316

V/T V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V V

VARIAN TOTAL 115,552

VARIAN BUTIR 0,68421 0,65722 1,0081 1,04588 0,9919 0,73414 0,722 0,95682 0,78677 0,95682 0,82726 1,07692 0,41296 0,98516 1,25506 1,14305 0,91498 0,76923 1,02564 1,04453 0,97301 0,67341 0,73414 0,63968 0,83131 21,8502

T TIDAK VALID KETERANGAN RELIABEL

KETERANGAN NILAI CRONBACH`S ALPHA 0,844693563

V VALID STANDAR 0,6



 

 

 

 

Lampiran 4 

 

HASIL PERHITUNGAN REGRESSION VARIABEL X DAN VARIABEL Y 

MENGGUNAKAN MICROSOFT EXCEL 2010 

 

 

 

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0,971672398

R Square 0,944147249

Adjusted R Square 0,942637715 Nilai koeefisien determinasi 0,9425 atau 94,25% yang berarti bahwa x menjelaskan y

Standard Error 2,574553218

Observations 39

ANOVA

df SS MS F Significance F

Regression 1 4145,726361 4145,72636 625,4561774 8,85224E-25

Residual 37 245,247998 6,62832427

Total 38 4390,974359 Adanya pengaruh yang signifikan antara variabel X dengan variabel Y

Coefficients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95% Lower 95,0% Upper 95,0%

Intercept 1,266413867 2,793284317 0,45337808 0,652924419 -4,393317763 6,926145496 -4,393317763 6,926145496

X 0,962360664 0,038480386 25,0091219 8,85224E-25 0,884391996 1,040329332 0,884391996 1,040329332

Y = 1,266 + 0,962 X Persamaan regresi linier

Nilai korelasi X dan Y adalah 0,944 termasuk kategori sangat kuat.

sebesar 5,75% sisanya dipengaruhi faktor lain.

Nilai signifikan <alpha 0,05

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 



 

Lampiran 5 

HASIL ANALISIS DATA VARIABEL X (PEER GROUP) DAN  

VARIABEL Y (DISIPLIN BELAJAR) 

No. X Y X
2 

Y
2 

XY 

 1. 62 61 3844 3721 3782 

2. 73 69 5329 4761 5037 

3. 78 78 6084 6084 6084 

4. 85 78 7225 6084 6630 

5. 80 80 6400 6400 6400 

6. 67 55 4489 3025 3685 

7. 63 63 3969 3969 3969 

8. 52 51 2704 2601 2652 

9. 83 83 6889 6889 6889 

10. 65 65 4225 4225 4225 

11. 85 85 7225 7225 7225 

12. 85 84 7225 7056 7140 

13. 84 83 7056 6889 6972 

14. 78 78 6084 6084 6084 

15. 63 61 3969 3721 3843 

16. 64 61 4096 3721 3904 

17. 81 75 6561 5625 6075 

18. 52 52 2704 2704 2704 

19. 50 50 2500 2500 2500 

20. 53 53 2809 2809 2809 

21. 85 84 7225 7056 7140 

22. 83 83 6889 6889 6889 

23. 64 61 4096 3721 3904 

24. 78 78 6084 6084 6084 

25. 83 77 6889 5929 6391 

26. 58 58 3364 3364 3364 

27. 62 62 3844 3844 3844 

28. 73 73 5329 5329 5329 

29. 73 73 5329 5329 5329 

30. 89 85 7921 7225 7565 

31. 67 67 4489 4489 4489 

32. 79 79 6241 6241 6241 

33. 59 57 3481 3149 3363 

34. 74 74 5476 5476 5476 

35. 72 72 5184 5184 5184 

36. 69 69 4761 4761 4761 

37. 74 74 5476 5476 5476 

38. 74 74 5476 5476 5476 

39. 81 79 6561 6241 6399 

Jumlah 2800 2744 205502 197356 201313 



 

 

 

 

Lampiran 6 

PERHITUNGAN UJI T MENGGUNAKAN MICROSOFT 

EXCEL 2010 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variable 1 Variable 2

Mean 71,79487179 70,35897436

Variance 117,7989204 115,5519568

Observations 39 39

Pearson Correlation 0,971672398

Hypothesized Mean Difference 0

df 38

t Stat 3,484986143 t start (t hitung)

P(T<=t) one-tail 0,000628647

t Critical one-tail 1,68595446 t tabel

P(T<=t) two-tail 0,001257294

t Critical two-tail 2,024394164

Kesimpulan : Karena t hitung > t tabel atau 3,484 > 1,685

maka terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peer group

dengan disiplin belajar Pendidikan Agama Islam Siswa MTs S

Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais

t-Test: Paired Two Sample for Means

Kriteria Uji : Diterima apabila t hitung > t tabel



 

 

 

 

Lampiran 7 

Distribusi Nilai ttabel 
d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 

1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66 61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925 62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 

3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841 63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 

4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604 64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 

5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032 65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 

6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 

7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499 67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 

8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 

9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 

10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 

11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 

12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055 72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 

13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 

14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 

15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947 75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 

16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921 76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 

17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 

18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 

19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 

20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845 80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 

21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 

22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819 82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 

23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 

24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 

25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787 85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 

26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779 86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 

27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 

28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763 88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 

29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756 89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 

30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750 90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 

31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744 91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 

32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738 92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 

33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733 93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 

34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728 94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 

35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724 95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 

36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719 96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 

37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715 97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 

38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712 98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 

39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708 99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 

40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704 100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 

41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701 101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 

42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698 102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 

43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695 103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 

44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692 104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 

45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690 105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 

46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687 106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 

47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685 107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 

48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682 108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 

49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680 109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 

50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678 110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 

51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676 111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 

52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674 112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 

53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672 113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 

54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670 114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 

55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668 115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 

56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667 116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 

57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665 117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 

58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663 118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 

59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662 119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 

60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 

Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution." Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of the Biometrika Trustess 



 

 

 

 

Lampiran 8 

DOKUMENTASI 

 

Gambar. 1 

Pada saat menjelaskan petunjuk pengisian angket kepada  

Siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais 

 

 

Gambar. 2 

Pada saat penyebaran angket kepada  

Siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais 

 

 



 

 

 

 

 

 

Gambar. 3 

Pada saat penyebaran angket kepada  

Siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais 

 

 

Gambar. 4 

Pada saat penyebaran angket kepada  

Siswa MTs S Babussalam Basilam Baru Kecamatan Angkola Muaratais 
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